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TAJUK RENCANA
Danais Termin Kedua

DANA Keistimewaan (Danais) ter-
min Il 2021 sebesar Rp 858 miliar
telah cair dan berada di kas Pemda
DIY. Dengan demikian, Danais DIY
2021 yang sudah cair mencapai se-
kitar 80 persen dari total pagu
Danais 2021 sebesar Rp 1,32 triliun.
Informasi yang telah mengemuka di
berbagai media ini sempat melam-
bungkan harapan masyarakat pela-
ku seni-budaya di DIY, yang selama
dua tahun terakhir ini ‘mati suri’ kare-
na terdampak pandemi Covid-19.

Kucuran danais yang semula di-
harapkan mampu menggeliatkan
aktivitas seni-budaya di DIY, ternyata
masih terhadang oleh Covid-19.
Beberapa kegiatan seni-budaya
masih harus ditiadakan, karena di-
khawatirkan akan menyebarkan
virus korona. Dengan kata lain, para
pelaku seni-budaya di DIY yang se-
lama ini mengharapkan danais, mau
tidak mau harus menghadapi kenya-
taan bahwa Covid-19 masih meng-
hadang aktivitas seni.

Seperti diungkapkan Paniradya
Pati Kaistimewan DIY, Aris Eko
Nugroho, kondisi pandemi Covid-19
di DIY mengalami lonjakan tajam,
sehingga pelaku seni dan budaya di-
minta menyesuaikan kondisi terkini
dan sejumlah kegiatan terpaksa di-
tunda. Ditegaskan, bahwa pelak-
sanaan program dan kegiatan yang
menggunakan Danais terganggu
dengan adanya pandemi Covid-19.

Meskipun demikian, menurut Aris
Eko Nugroho yang juga Plt Kepala
Dinas Kebudayaan DIY, beberapa
kegiatan yang sudah sesuai dengan
protokol kesehatan, salah satunya
bekerja sama dengan pihak hotel, di-

harapankan tetap jalan. Namun, jika
harus ditunda, ya ditunda. Selain itu,
beberapa kegiatan budaya diubah
sesuai kondisi saat ini sehingga be-
berapa aktivitas yang sebelumnya
terpaksa tertunda tahun lalu, dilak-
sanakan tahun ini.

Khusus pemanfaatan Danais
Termin Kedua 2021 ini, Aris menye-
butkan bahwa mayoritas diperuntuk-
kan proses fisik pengadaan tanah
yang masuk dalam urusan tata ru-
ang dan urusan kebudayaan. Pe-
manfaatan utama ini berkaitan de-
ngan proses pengadaan tanah di
Prambanan sebesar Rp 249 miliar.
Pengadaan tanah dimaksud untuk
pembuatan jalan yang penghubung
Prambanan dan Gunungkidul, dan
beberapa aktivitas fisik pengadaan
tanah lainnya. Di antaranya peng-
adaan tanah untuk Pelabuhan
Perikanan Gesing serta pengadaan
tanah untuk Taman Budaya di Bantul
dan Sleman.

Ada pula aktivitas yang dilakukan
untuk mempercepat proses pedes-
trian kawasan Malioboro berupa
pembiayaan penataan sirip Jalan
Perwakilan, untuk mengawali pe-
nataan sirip-sirip di kawasan Malio-
boro. Kucuran Danais 2021 juga
menambah skema Bantuan Khusus
Keuangan (BKK) untuk lebih dari
100 kalurahan, yang saat ini sudah
mencapai Rp 27 miliar, walaupun
belum mengarah format ideal beru-
pa pemberdayaan masyarakat.

Dalam kondisi seperti saat ini, ha-
rapan para pelaku seni terasa hanya
tinggal harapan. Pelaku seni budaya
di DIY juga harus berseru: Segera
binasakan Covid-19! O
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PANDEMI Covid-19 berdampak
besar pada berbagai sektor, salah
satunya pendidikan. Menanggapi
hal ini, Kemendikbud mengeluarkan
SE No 4 Tahun 2020 tentang Ke-
bijakan Pendidikan dalam Masa
Darurat Penyebaran Covid-19.
Pelaksanaan pembelajaran di masa
Covid-19 ini mengutamakan kese-
hatan dan keselamatan, baik di an-
tara guru dan siswa. Oleh karena itu,
pembelajaran mulai dilakukan se-
cara daring dengan menggunakan
perangkat pintar (ponsel atau kom-
puter) yang terhubung dengan
jaringan internet.

Walaupun telah diberikan pedo-
man pembelajaran di masa Covid-
19, masih terdapat persoalan dan
kendala dalam melaksanakan pem-
belajaran daring. Hasil survei
Tanoko Foundation, terdapat tiga
masalah utama dalam pembela-
jaran daring. Pertama, orang tua
merasa jenuh dan kurang sabar da-
lam menangani kemampuan dan
konsentrasi anak. Kedua, orang tua
kesulitan menjelaskan materi pela-
jaran ke anak. Ketiga, orang tua ke-
sulitan memahami materi pelajaran.

Data ini menunjukkan kegiatan
pembelajaran yang tidak dilakukan
di sekolah berpotensi menimbulkan
dampak negatif. Hingga akhirnya,
fungsi sekolah dan tujuan pendidik-
an untuk menciptakan proses dan
suasana pembelajaran tidak terca-
pai. Sekolah di masa Covid-19 me-
rupakan bukti nyata hilangnya fungsi
sekolah sebagai lembaga, hilangnya
peran guru, tidak adanya kehadiran

Generasi Tanpa Sekolah

siswa, serta tidak tercapainya tujuan
kurikulum. Belum lagi banyak pan-
dangan bahwa sekolah merupakan
satu-satunya tempat untuk belajar.

Lalu timbul pertanyaan, apakah
sekolah masih sesuai dengan fungsi
dan tujuan kurikulum dapat tercapai
meski dengan pembelajaran daring
saat ini? Kenyataannya, pembela-
jaran daring masih dianggap seba-
gai proses walaupun dengan berba-
gai keterbatasan. Guru mengalami
kesulitan dalam berkomunikasi de-
ngan siswa. Orang tua yang menjadi
guru di rumah juga mengalami kesu-
litan dalam memotivasi dan men-
dampingi anak belajar. Begitu juga
dengan kurikulum, guru mengalami
kesulitan dalam mengelola pembe-
lajaran daring dan berfokus pada pe-
nuntasan kurikulum.

Fungsi sekolah di masa Covid-19
bisa menjadi refleksi. Sekolah seba-
gai lembaga semestinya merupakan
tempat yang mudah diakses, mudah
mencari sumber informasi, tidak
terikat pada profesi, dan terbuka un-
tuk menerima masukan. Sejatinya,
sekolah berfungsi untuk mencip-
takan tujuan pendidikan. Untuk
menggapainya, tidak memandang
waktu, tempat, bentuk, dan aturan.
Hal ini bisa menjadi kajian dalam
merumuskan fungsi sekolah setelah
masa Covid-19. Kajian ini berkaitan
dengan fungsi sekolah yang se-
harusnya berjalan sesuai dengan tu-
juan pendidikan.

Dewangga Putra Mikola,
Mahasiswa Administrasi Publik
UNY.

Literasi Anak, Sebuah Peluang Emas

MENARIK, membaca berita KR
(21/6) tentang Kementerian Pendidik-
an, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) mencetak 120
judul buku untuk tingkatkan literasi
anak. Berita itu menjadi semacam
lentera di tengah suramnya minat baca
anak(-anak) Indonesia. Buktinya, UN-
ESCO (2021) merilis tingkat membaca
masyarakat Indonesia hanya 0,001%.
Artinya, dari 1.000 orang hanya 1 yang
membacanya baik. Apa dan bagaimana
peluang literasi anak?

Beberapa waktu lalu, Kepala
Perpustakaan Nasional (Perpusnas)
Muhammad Syarif Bando menyata-
kan, budaya membaca di Indonesia
mulai meningkat. Hal itu, lanjut-
nya, dapat dilihat dari keberadaan
Perahu Pustaka, Kuda Pustaka,
Becak Pustaka, Angkot Pustaka,
Mobil Pustaka, dan fasilitas bacaan
lainnya yang disambut warga de- §
ngan antusias. Bisa dikatakan, -

Indonesia hanya kekurangan bahan : —

bacaan, bukan malas membaca.
Ikhtiar Bersama

Data lainnya, Badan Pusat
Statistik (BPS) mencatat jumlah
penduduk Indonesia kurang lebih
270 juta jiwa. Sementara
Perpusnas (2021) mencatat jumlah
bahan bacaan di semua jenis perpus-
takaan umum mencapai 22 juta.
Artinya, rasio buku dengan total
penduduk belum mencapai satu
buku per orang/tahun (0,098). Berbeda
dengan di Eropa dan Amerika rata-ra-
ta sanggup menghasilkan 20-30 buku
per orang setiap tahun.

Dalam kondisi seperti ilustrasi di
atas, ikhtiar Kemendikbudristek men-
cetak 120 judul buku dan 748 bahan
bacaan layak diapresiasi. Tentu, apre-
siasi serupa juga layak diberikan kepa-
da pihak Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa (Badan Bahasa)
beserta Balai/Kantor Bahasa di tingkat
provinsi. Sejak tahun 2016, Badan
Bahasa telah melaksanakan program
penyediaan bahan bacaan literasi un-

itu,

Sudaryanto

tuk mendukung Gerakan Literasi
Nasional (GLN).

Khusus tahun 2021, Badan Bahasa
berfokus pada penyediaan bahan ba-
caan literasi pada jenjang usia dini dan
pembaca awal kelas I, II, dan III seko-
lah dasar (SD). Pengenalan literasi pa-
da anak usia dini dan kelas awal SD
sangat penting. Berkat literasi yang
baik, anak usia dini dan kelas awal SD
akan memiliki pengetahuan dan
karakter yang baik pula. Dengan begi-

tu, literasi anak usia dini dan kelas aw-
al SD dinilai memiliki peluang emas
yang berharga.

Ikhtiar lainnya, ada empat universi-
tas di Indonesia yang telah memiliki
pusat studi literasi. Universitas Negeri
Yogyakarta memiliki Pusat Kreativi-
tas, Literasi, dan Pembelajaran Se-
panjang Hayat (PKLPSH). Universitas
Negeri Surabaya memiliki Pusat Studi
Literasi (PSL). FKIP Universitas Islam
Malang memiliki Pusat Studi Literasi.
Dan, Universitas Kristen Satya
Wacana (UKSW) memiliki Pusat Studi
Komunikasi, Budaya, dan Literasi

Media.

Harapannya, ikhtiar bersama semua
pihak dalam meningkatkan literasi
anak berbuah manis. Konkretnya,
harus ada ikhtiar lagi dalam mencetak
bahan bacaan literasi anak. Buku
anak-anak harus terjangkau har-
ganya, menarik tampilannya, dan me-
miliki pesan positif dalam isi atau kon-
tennya. Semoga hal itu dapat membuat
anak-anak lebih rajin membaca buku.

Kuantitas dan Kualitas

Penulis sepakat dengan Kepala
Perpusnas, Indonesia hanya kekurang-
an bahan bacaan, bukan malas mem-
baca. Untuk itu, pertama, pihak
Kemendikbudristek perlu terus
mencetak buku anak. Kalau tahun
2021 ini berhasil mencetak 120 judul
buku, tahun 2022 target 220 judul
buku, kemudian ditambah lagi 320
judul buku (2023), 420 judul buku
(2024) dan setersusnya. Intinya, se-
cara kuantitas bertambah 100 judul
buku per tahun.

Kedua, pihak universitas, pener-
bit, media massa, dan masyarakat
perlu bersinergi dalam memperbaiki
literasi anak. Misalnya, PSL Unesa
bersinergi dengan penerbit membu-
at buku anak cerita bergambar ten-
tang Kota Surabaya. Atau, PKLPSH
UNY bersinergi dengan penerbit
mencetak buku cerita rakyat DIY,
dan lainnya. Semoga hal ini berbuat
manis adanya. [

*) Sudaryanto MPd, Dosen PBSI
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Menakar Posisi Strategis Lurah di Era Global

LURAH adalah jabatan otonom
tingkat paling bawah yang sangat
strategis. Punya kewenangan, punya
anggaran pasti, punya aset, punya
perangkat (pamong) alat pelaksana tek-
nis dan memiliki kekuasaan teritorial.
Apalagi yang jadi persoalan kalurahan
saat ini? Jika disederhanakan, untuk
menakar lurah atau calon lurah, dapat
dimulai dengan sejauhmana pema-
haman terhadap potensi wilayah, pena-
jaman visi misi, kemauan berinovasi
dan ketepatan serta keberanian dalam
mengambil kebijakan lokal.

Pemilihan lurah serentak Kabupaten
Kulonprogo akan berlangsung 12 Sep-
tember 2021. Dan masyarakat menaruh
harapan besar pemilihan lurah se-
rentak di 68 Kalurahan ini menjadi mo-
mentum kebangkitan kaum muda
bertranformasi menangkap estafet kepe-
mimpinan. Anak-anak muda yang be-
rani tampil mengambil peran dan posisi
menyumbangkan ide, gagasan, pemikir-
an dan energi segar guna memasuki ja-
man milenial, eranya anak muda.

Namun data yang telah mendaftar
ternyata calon lurah dari unsur anak
muda tidak lebih dari 20%. Bahkan ada
3 kalurahan yang terpaksa harus di-
lakukan perpanjangan waktu pendaf-
taran karena quota minimal tidak ter-
penuhi, dan kenyataan riil di lapangan
calon lurah masih didominasi senior dan
petahana.

Pintu Masuk

Dengan UU Nomor 6/2014 tentang
Desa sesungguhnya sebuah wilayah
Kalurahan sudah memperoleh alokasi
anggaran dan sistem yang kuat guna
menjalankan tatakelola pemerintahan
dan menjaga stabilitas ekopoleksosbud
di tingkat paling bawah. Menurut keten-
tuan PP 43 Tahun 2015 yang telah di-
ubah menjadi PP 11 tahun 2019 kewe-
nangan kalurahan berdasarkan hal asal

Istana

usul paling sedikit terdiri atas: a. sistem
organisasi masyarakat adat; b. pembi-
naan kelembagaan masyarakat; c. pem-
binaan lembaga dan hukum adat; d. pe-
ngelolaan tanah kas Desa/Kalurahan;
dan e. pengembangan peran masyara-
kat Desa/Kalurahan.

‘Desa kuat negara maju dan
berdaulat’ akan menjadi sebuah kenya-
taan jika kalurahan dapat menjalankan
kewenangan dengan serius. Dan pemi-
lihan lurah adalah pintu masuk untuk
saatnya mencari calon pemimpin yang
visioner. Pemimpin yang tangguh dan
terampil mengolah dan mengelola
‘daerah otonom’ yang mempunyai kewe-
nangan, kaya akan aset dan berkecuku-
pan fasilitas anggaran. Namun demi-
kian dalam sebuah pesta demokrasi,
yang paling mengkhawatirkan adalah ji-
ka semua unsur dari proses kontestasi

tahun 2021 ini bukan sekadar prosesi
untuk memenuhi kepentingan regulasi.
Namun mencermati kandidat yang
mendaftar sebenarnya hari inipun su-
dah dapat diraba hasilnya. Sementara
itu ada tanggungjawab moral dan
hukum bagaimana sesungguhnya se-
orang lurah menggerakkan roda per-
ubahan. Juga menetapkannya menjadi
sebuah model, kebijakan dan sistem da-
lam mendorong penumbuhan dan pem-
berdayaan semua peta potensi kalura-
han. Itulah yang disebut kemandirian

dan keberhasilan pembangunan.
Akankah pemilihan lurah serentak
Kulonprogo tahun ini akan menjadi
potret demokrasi guna menghasilkan lu-
rah berkualitas yang ‘berkuasa’
memainkan peran strategis dalam
membangun monument peradaban dan
mampu beradaptasi dengan zaman

now? Kita tunggu saja. [

*) Istana SH MIP, Anggota DPRD
Kabupaten Kulonprogo

dan kompetisi rekrutmen kandidat
lurah itu lalu terjebak dalam arus
pragmatisme masif dengan istilah
populer money politics. Mung-
kinkah kita mencegahnya?

Bisa jadi ekses demokrasi berna-
ma money politics dengan balutan
kepentingan sesaat inilah yang
membuat para kandidat dengan
kemampuan intelektual mapan
atau kaum muda milenial idialis
enggan untuk ikut bertanding.
Alasannya masuk akal yaitu soal
ongkos politik yang tidak linier de-
ngan pendapatan. Jika demikian
kerugiannya adalah pembangunan
demokrasi dan  rekrutmen
pemimpin dengan indikator SDM
berkualitas tidak tercapai

Regulasi

Masyarakat menantikan pemi-

lihan lurah serentak di Kulonprogo

Pemda DIY telah mengalokasikan
anggaran penanganan Covid-19 Rp
435 miliar.

--Juga ada BTT.

Objek wisata di Kraton Yogyakarta
ditutup sementara untuk wisatawan
umum.

-- Wisatawan khusus?

Menteri Kesehatan menargetkan
dua juta dosis vaksin Covid-19 perhari.
-- Kejar target.
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